BAB II 7

AYAT-AYAT MEMBANGUN MANUSIA SEUTUHNYA

4y Ja8mani dan Rohani

Allah menyatakan bahwa manusia diciptakannya dari
dua unsur yaitu : Jasmani dan Rohani, Jasmani dari tanah

dan rohani dari Tuhan. Firman Allah dalam surat A-Hijir
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"Dan (ingatlah) tatkala Tuhanmu berkata kepada mala
ikat :"Sesungguhnya aku mau bikin manusia dari tanh
Yang kering : dari tanah hitam Yyang berubah bau, Ma
ka apabila aku sempurnakan dia dun aku tiupkan pada
Nya ruh dari (bikinan)ku hendaklah kamu tunduk su
Jud (menghormati) akan dia. ( A -Hasan, 1956 :492.)
Ayat-ayat Al-Qur'an tersebut diatas yang secara jelas dan
tegas menyatakan bahwa manusia itu dijadikan dari tanah 1i
at yang kering dari lumpur hitam, sampai berbentuk. Dan -
ayat itu memperjelaskan pula bahwa ketika diadakannya per
Janjian tersebut roh manusia telah menyaksikam Tuhan dalam
- sifat-sifatNya,
Tetapi manusia lahir kedunia ini, ia telah akan per

Janjian itu. Karena manusia memang pelupa, jangankan per

Janjian yang dibuat dari alam roh ini, sedangkan waktu ia



dilahirkan oleh ibunya saja, 1a sudah lupa. Manusia menga
kuil seorang itu ibunya adalah karena selalu diingatkan.

( Syahminan Zaini, I98I : 47 ).

Jadi jelaslah bahwa agama dan ilmu pengetahuan su
dah mengakui bahwa manusia terdiri dari jasmani dan rohani
serta jasmani dan rohani itu mempunyai asal kejadian ( fit

rah ) yang berbeda.

Jasmani dari tanah, maka makanan yang cocok dengan-
Nya (sesuai dengan fitrah) tentulah yang dari tanah pula
Oleh sebab itu makanan manusia berupa nasi,sayur,ikan,buah
dan sebagainya itu adalah bentuk jasmani, Karena nasi, sa

yur,ikan,buah dan sebagainya itu berasal dari tanah.

Rohanl adalah dari Tuhan., Karena itu makanan yang -
cocok dengannya (sesuail dengan fitrahnya) tentulah dari Tu

han pula,

Persoalan Rohani adalah Tuhan. Allah berfirman dalm
Surat Al-Isra :
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"Dan mereka akan bertanya kepadamu tentang roh,kata
kanlah : Ruh itu urusan Tuhanku.(A -Hasan,I956:546)

Persoalan Tuhan, manusia tidak akan mengerti. Jangankan -
persoalan Tuhan, sedang persoalan teman akrabnya saja,manu
sia tidak dapat mengerti. Sehingga ada pepatah yang menga-

takan : Dalamnya laut bisa diduga dalamnya hati siapa tahu.



9

Karena itu kalau ingin tahu persoalan makanan roha
ninya, berarti bertanya kepada yang mengerti persoalannya-

yaitu Tuhan.

Tuhan sudah memberitahukan kepada manusia tentang -
makanan rohani ini yaitu agama, sebagail firman Allah dalam
surat Yunus : s » 5
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“"Hai manusia, Sesungguhnya telah datan; kepadamu na

sehat dari Tuhan kamu dan penawar bagi penyakit -

yang ada dalam dada-dada kamu dan telah datang pimp
inan serta rahmat bagi orang-orang Mu'min,

( A -Hasan, 1956 : 403 ),

Jadi jelaslah bahwa agama adalah untuk makanan rohani., Jas
mani yang tidak diberi makan akan sakit. Begitu pulalah ke

adaannya dengan rohani. Rohani yang tidak diberi makan pu

la akan sakit 71llah berfirman dalam Surat Thaha
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"Dan barang siapa yang berpaling dari pada peringa-
tanhu, maka adalah baginya penghidupan yang sempit.
( A -Hasan, 1956 : 613 ), ;
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Manusia dan Al-Qur'an tidak dapat dipisahkan dalam

kehidupan sehari-hari, ayat-ayat Al-Qur'an inilah yYang di

butuhkan Ummat manusia. Ada tiga macam alasan Yang dapat -

dikemukakan, mengapa petunjuk al-qur'an yang dibutuhkan ma

nusia yaitu

I.

Ce

e

Di

Karena thema pembahasan didalam Al-Qur'an itu adalah me
mang mengenai manusia,

Karena lewat Al-qur'an itulah manusia dapat mengetahui=-
hakekat dirinya, dan kemampuan yang sebenarnya, Segala-
teori yang dimuat mengenai dirinya dan kehidupan dunian
Nya ini, hanyalah hasil perkiraan khayali,

Al-qur'an itu bertujuan menyeru dan mengajak manusia ke
Jalan yang benar, jalan kebahagiaan, serta mengingatkan
manusia dari jalan yang salah Yang akan menjerumuskan -

dalam lembah kehinaan dan kesesatan,

dalam Al-qur'an Allah menjelaskan didalam surat Yunus ;
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"Tanyalah : Adakah dari sekutu-sekutu kamu itu sia-

pPa-siapa yang bisa memimpin kepada kebenaran, kata

kanlah : Allahlah yang memimpin kepada kebenaran,Ma

ka apakah yang memimpin kebenaran itu,lebih petut -

ataukah yang tidak bisa memimpin kecuali sesudah di

Piupin,mengapa kamu begitu bagaimana kamu mengambil
keputusatis ( A -Hasan, 1956 : 398 ),
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Ayat-ayat tersebut mengingatkan kita bahwa :

I. Hanya Allah saja Yang dapat menunjukkan manusia Jjalan
kebenaran,

2. Manusia tidak dapat memberi petunjuk kepada kebenaran -
kecuali sésudah mendapat petunjuk dari Allah,

3¢ Oleh karena itu petunjuk Allah-lah yang paling benar un
tuk diikuti,

Kita harus yakin bahwa kebenaran yang mutlak itu hanya da
ri Allah, sebagaimana dinyatakan dalam surat Al -Bagarah
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"Kebenaran itu dari Tuhanmu. Lantaran itu, janganlah

?adi seorang dari pada mereka yang ragu-ragu.
A -Hasan, 1956 : 40 ),

Timbul keyakinan sebagian orang bahwa kekuatan ghaib itu
ialah : dewa atau roh atau yang ghaib yang lainnya. Wahyu
lah yang menunjukkan bahwa kekuatan ghaib itu adalah ia
Allah. ( Abubakar, 44 ), Allah itu Maha Kuasa Lagi Maha Pe

nyayang terhadap manusia,

Sebagaiman firman Allah surat Al-Hujurat : p ) .
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"Sesungguhnya Allah mengetahui apa-apa yang ghaib.di
langit dan di bumi dan Allah itu melihat apa-apa -
yang kamu kerjakan.'" ( A -Hasan, 1956 : IOI8 ).
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Tafsirnya 3

Ayat tersebut menjelaskan tentang sifat-sifat Allah
yakni Maha Tahu dan Maha Melihat. Dan penegasan yang pasti
dan meyakinkan bahwa Allah bukan hanya mengetahui isi hati
manusia,seperti halnya orang-orang Arab Badwi,lebih dari
itu Allah mengetahui segala yang ghaib,baik yang ada dilan
git atau di bumi.

Firman Allah dalam surat Qaaf é
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"Sesungguhnya kami telah Jadlkan manusia dan kami =
mengetahul apa yang dibisikkan oleh hatinya, karena
kami lebih dekat kepadanya darlpada urat lehernya,
( A -Hasan, I956 ; I02I
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Tafsirnya :

Melalul ayat tersebut Allah menunjukkan kekuasaanya
atas manusia,yakni bahwa dialah yang menciptakan manusia -
dan ilmunya,meliputi segala sesuatu termasuk mengetahui bi
sikan hati manusia,bisikan yang baik atau yan; buruk. Kemu
dian Allah menjelaskan betapa dekat pengawasannya terhadap
manusia,

Dari ajaran ayat ini setiap orang seharusnya merasa
selalu diawasi segala gerak-geriknya oleh Allah,Tidak han-
yYa perbuatan lahirnya tetapi juga perbuatan batinnya. ini
merupakan dasar moral yang paling utama,sehingga bisa di

pastikan;orafig yang merasa dirinya selalu dikontrol oleh
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Allah akan selalu meluruskan kata hati dan perbuatannya.Ka
ta hati yang baik akan melahirkan perbuatan-perbuatan baik
pula,karena hatilah penggerak segala perbuatan.

( Tafsir Ilmu Tafsir I : I986 : 70 ).

Berdasarkan uraian diatas, mana mungkin orang yang tidak -
mampu memikirkan hakekat dirinya sendiri itu,dapat memikir
kan zat Tuhan, Manusia pilihan Tuhan saja seperti Nabi Ib
rahim a.é. hampir mempertuhankan dan menyembah bintang, bu
lan dan matahari seandainya tidak ada petunjuk Allah pada
nya. Setelah dia sadar dan terlepas daripada kesesatan akil
bat kesalahan akal perasaan dan perasaan itu dia mengata -

kan dalam surat Al-An'am
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"Sesungguhnya aku menghadapkan mukaku kepada Tuhan-
pencipta langit dan bumi,dengan cenderung kepada ag
ama yang benar, dan saya tidak termasuk orang-orang
yang mempersekutukan Tuhan. (A.-Hasan,I956 :264 ).

Semua manusia,tanpa kecuali pasti merasakan adanya sesuatu
kekuatan ghaib yang berkuasa diatas alam ini. Segala sesua
tu yang diluar kemampuannya,selalu dinisbahkan kepada keku

atan ghaib tersebut,



